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ABSTRAK

DISHARMONISASI SEORANG “SENSEL” DENGAN “GAKUSEI”
DALAM BOTCHAN, NOVEL KARYA NATSUME SOUSEKI:
TINJAUAN SOSIOLOGI SASTRA

Heh - SISRI DONA

Kata kunci: sensei, gakusei, jujur. konflik, disharmonisasi.

Bodcian (1906) merupakan sebuah novel Jepang kerya Natsume Souseki vang
menceritakan kehidupan seorang tokoh "sensei” {puru) bernama Botchan yang jujur.
Rejujuran yanp  dimilikinga  teroyata tidak  disenangi oleh  berbagai  pihak,
baik "gakusei” (siswa) maupun “sensei” vang lainnya. Namun masalah vang paling
menonjol adalah konflik sosial vane terjadi antara Botchan denpan "pakusei™ .

Dengan mengpunakan teori sosiolopi sastra, maka dapat diketahui mengena;
bentuk konflik sosial, fakior penyebab, dan dampak yang ditimbulkannya. Asalisis
novel ini dibantu dengan kajian struktural, vakni lema, tokoh atay penokohan, dan
latar. Metode penelitian vang dipakai adalah metode kuatital yakni suate metodle
penelitian yang mengolah data — data sosial. Data tersebut dianalisis dengan ilmu
sosiologi, lalu disajikan sccara deskriptif.

Dratt penelitian ini dapat disimpulkan bahwa konflik sosial antara Botchan
dengan “pakusei”nya dapat berupa cjekan, perbuatan jahil, dan sehagainya. Faktor
penyebab wiadinya konflik adalah karena fisik Botchan vang kecil, kejujuran, dan
faktor lingkungan “pakusei”. Akhimya konflik sosial tersebut beruyjung pada
disharmonisasi yang berdampak terhadap lemahnya scmangat mengajar, pulangnya
Botchan ke’ [nk'-.n rendshnya mutu pendidikan, dan merosotya nilai moral,
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sastra memperlihatkan gejala yang universal sekaligus bersifat unik sehingga
menimbulkan daya tarik, Daya tarik cerita inilah vang akan memotivasi orang untuk
membacanya.  Penparang  mengemukakan cerita berdasarkan pengalaman  dan
pengamatan terhadap kehidupan. Melalui sarana cerita tersebut, pembaca secara tidak
langsung bisa belgjar untuk merenungi kehidupan. Dengan demikian, terjalinlah
interaksi dinamis &ntara pengarang, karva, dan pembacanyva. Oleh schab ity, penulis
tertarik untuk memilih karya sastra sebagai hahan analisis,

Penulis memilih sebuah novel Jepang yang berjudul Botchan karya Natsume
Souseki scbagai bahon kajisn sastra. Natsume Souseki merupakan salah seorang
novelis dan eseis terbaik Jepang, vang sangat terkenal. Dia lahir pada tanggal
Februari 1867 di Tokyo. Pada usia 19 tahun, dia bertemu dengan seorang penulis
terkenal yang bemama Masaoka Shiki (1867-1902), Shiki banyak memberinya
semangal dalam menulis,

Souscki tumbuh menjadi dewasa pada era pergantian kebudayman dan
kemasyerakatan yang dahsvat di Jepang, vaitu ketika Restorasi Meiji berlangsung.
Dia mendapat heasiswa dari pemerintah Jepang untuk belajar ke Inggris. Di sana dia

mulai menulis dan mengembangkan teori sastra. Sampai sekarang tidak ada sarjana



vang meragukan kebesaran Souscki. baik sehapsi penulis roman maupin schagai
peletak dasar pemikiran sastra Jepang modern (Rosidi, 1989: 46). Souscki mencahba
menggabungkan antara alian tradisi Jepang dan pendekatan psikologi Parat, Ada
yang menyebutnya schagai jembatan vang menghubungkan sastra Jepang klusik
dengan sastra modern (Rosidi, 1989; 47,

etelah kembali ke Jepang, Souscki menjadi profesor di Universitas Tokyo
dan mengajar teori sastra. Pengalamannya menjadi pengajar melandasi penulisan
heberapa novelnya, seperti Borchan (1906) dan Kokoro (1914}, Dia seOmng
sastrawan yang hanyak memberikan pembaharuan dalam kesusastraan Jepang. Karya
vang telah dihasilkannya paling banvak diterjemnahkan ke dalam babasa asing (Rosidi,
[98%: 60). Bahkan, waishnya pernab dijadikan sehagai gambar maia uang pada salah
satu periode pemerintahan i Jepang sebagai penghargasn atas jasa—jasanya.
Landasan fteoritis vang mewarnai  karya—karvanya tmenjadikan  dirinya  scbhagai
pengarang yang berbeda dan istimewa dibandingkan dengan vang lain.

Souseki mula-mula dikenal dengan nowvelnya vang berjudul Wagahai wa
Neko de Arp (1904) dan Kusa Makure (1915), Novel lainnya vang terkenal
diantaranya Shanshiron (1908), Sore Karg (1909), Mow (19100, Kokaore (19143,
Boichan (1906) dan Meian (1916}, Kebanyakan hasil karya dari Natsume Souscki
bercerita tentang pentingnya moml (Isofi, dkk, 1983: 1%0). Selain itu, novelnya
hanyak yang bertema pendidikan, misalnva Kokore, Shanshiron, Botehan, dan lain-
lain.

Persoalan  pendidikan merupakan  kajian  vang sangat menarik, karena

pendidikan menjadi faktor penting kemajuan suatu hangsa dan termasuk pembahasan
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yang fak akan habis—habisnva. Selain itu, pendidikan adalah bidangz vang scnantiasa
mengalami perkembangan dan selalu aktual SEPAN|ang Zaman,

Salak satu novel karya Nalsume Souseki yang bertema pendidikan adalah
Borchan. Novel Borchan (1906) menceritakan kehidupan SEOFANE pengajac Yang jujur.
Tudul nowel ini diambil dari nama tokoh wiamanya yaite Botchan, Boichan adalah
seorang pemuda Tokyo yang meniadi gury matematika pada Sekolah Menengaly di
dacrah terpencil Pulau Shikoku.

D Jepang, gure dischut dengan sebutan “sensei”, sedangkan siswa  disebut
dengan “gakusei”. Menurut Kamus Lengkap Jepang-Indonesia oleh Tim Kashiko
{20142 301), “sensei” adalah sebutan untuk puru dan dokter, “Gakusei™ menumut Tim
Kashiko (2004: 69) adalah murid, siswa, atau vang dididik. sSedangkan menumi
kamus Oxford (1991: 425 dan 412) Teacker is person who teaches in o school
Student person is studving at eollege or university. Jadi, “sensei™ adalah orang vang
telah hanyak mendidik dan memberikan ilmunya untuk miasyarakat.

Botchan memiliki masa kecil vang kurang menvenangkan. Thunya meningal
dunia saat ia masih keeil, lalu disusul olch kematian ayvahnya. Seorang pembantu
rumah tangganya yang sudah tua bernama Kiyo selalu memberi semangat kepadanya.
Botchan seorang yang jujur, sederhana, dan komitmen. Ia sering mendapat masalah
karena kejujurannya. Ta dianggap anch oleh kebanyakan orang karena masih bisa
mempertahankan prinsip hidupnya. Kebanyakan orang pada saat ity adalah penjilat
alias bermuka dua. Oleh sebab itw, s dianggap sehagai orang yang aneh sehingra
sering dilecehkan oleh siswa-siswanya di kelas. Hal tersebut misalnya pelecehan

wibawa sebagai seorang pengajar, ditertawakan siswanva jika ada hal rahasia yang



terungkap dari dirinya, dan sikap usil siswanva saat tidur malam di selolah dengan
melepaskan banyak belalang di kamamva,

sehagai seorang “sensei”, ia tidak mendapat penghormatan dari “grkusei™nya.
Masalah ini menjadi hal utama dalam novel, sehingea hal ini sangat tepat dianalisis
dengan tinjauan sosiologi karena mewakili aktivitas hubungan sesama manusia vaitu
berupa konflik antara “sensei™ dengan “gakusei™. Hal ini menjadi kontradiksi dengan
budaya Jepang vang sangat menghargai seorang “sensei™.

Tradisi suka belajar vang membudays di Jepang menjadikan kedudukan
scorang “sensei” sangatlah berharga di mata mereka. Kontradiksi yang terjadi antara
realita budaya Jepang denpan cerita vang terdapat dalam novel Hotekan menjadi
pokok bahasan yang menarik untuk dianalisis, sehingga penulis tertarik untuk
memilih Disharmonisasi Seorang “Sensei” dengan “Gakusei” dalam Botchan,
Novel Karya Natsume Sonseki; Tinjavan Sosiologi Sastra schagai judul penelitian

ini.

1.2 Batasan Masalah
Masalah yang akan dianalisis adalah sebagai berikuyt ;
I} Apa saja konflik sosial antara seorang “sensei” dengan “pakusei™?
2} Apa saja faktor penyebab konflik sosial antara scorang “sensci™ denzan
“gakusei™?
3) Apakah dampsk vang ditimbulkan oleh disharmonizasi seorang “sensei”

dengan “pakusei™?



BABY
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Rerdasarkan analisis terhadap permasalzhan vang ada dalam novel Rosehan,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

I Bentuk konflik sosial antara seorang “sensci” dengan “pakusei” herupa
panggifan yang tidak menyenangkan, penertawaaan di kelas, tulisan di papan
tlis vang memalukan Hotchan, kejahilan, dan insiden belalang saat jaga
malam.

2. kontlik sesial antars seorang “sensei” dengan “pakuosei” disehabkan oleh

heberapa faktor, diantaranva adalah faktor fisik Botchan yang kecil dan tidak

menarik, faktor kejujuran yang menjadi idenlopi, sifast Botchan vang sulit
berpaul, kenakalan “gakusei”, dan penpgaruh lingkungan tempat tinggal

“oakusei”.

3. Disharmonisasi nemiliki dampak terhadap beberapa hal, vaitu Botchan
pulang ke Tokwvo, rendahnva mutu pendidikan, dan merosotnya nilai moral

vang akan herdampak terhadap aktivitas sosial i masyarakat.
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